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A. Latar Belakang Masalah

Akhir tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya corona
virus (COVID 19). Virus ini awalnya muncul di Wuhan, China dan
menyebar dengan sangat cepat hingga hampir di seluruh negara di dunia.
Sampai saat ini, virus ini masih terus bertambah hingga 30 juta kasus
terkonfirmasi positif corona tingkat global. Benua yang paling parah
terserang virus corona adalah benua Amerika (WHO 2020). Negara
Indonesia juga merupakan salah satu negara yang terserang corona virus,
dan hingga saat ini kasus corona di Indonesia masih terus bertambah.

Di Indonesia, data terakhir dari Kemenkes RI, total kasus
terkonfirmasi Corona sebanyak 275.000 kasus dan mungkin masih akan
terus bertambah. Corona virus sendiri, telah membawa banyak dampak di
semua kalangan dan lapisan masyarakat di Indonesia. Pemerintah
Indonesia telah berupaya untuk menghentikan atau memutus mata rantai
virus tersebut, salah satunya dengan menerapkan beberapa kebijakan.

Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang terdampak
oleh virus corona, dimana berdasarkan kebijakan pemerintah dalam surat
edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020, proses belajar mengajar
harus dilakukan dari rumah atau SFH (School From Home) dimulai sejak
bulan Maret 2020. Salah satu metode belajar mengajar sebagai bentuk
upaya dari SFH adalah sekolah daring. Pembelajaran daring merupakan
sistem pembelajaran yang dilakukan dengan cara tidak langsung atau
dengan tidak bertatap muka secara langsung, namun menggunakan media
yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun
jarak jauh (Sofyana & Abdul dalam (Handarini & Wulandari, 2020).
Sekolah daring merupakan satu-satunya cara yang dinilai paling efektif
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virus Corona, akan tetapi dalam penerapannya di Indonesia masih
mengalami banyak kendala, misalnya untuk beberapa daerah tertentu di
Indonesia jaringan internet masih sangat terbatas (Suhendro, 2020). Selain
itu, media pembelajaran sekolah daring akan memunculkan pengeluaran
baru untuk pembelian kuota, hal ini menjadi masalah baru untuk siswa
yang mengalami kesulitan finansial (Morgan dalam Oktawirawan, 2020).
Selain itu, tidak semua guru dapat menyampaikan keseluruhan materi
dengan optimal melalui sistem pembelajaran daring (Morgan dalam
Oktawirawan, 2020). Penerapan sekolah daring membuat sebagian besar
siswa merasa sangat terbebani dan tertekan apalagi untuk anak sekolah
usia remaja yang sebagian besar sudah mulai menyusun rencana masa
depannya, hal ini bisa menjadi stresor bagi mereka karena khawatir
dengan nasib mereka di masa yang akan datang jika kebijakan sekolah
daring ini berlangsung lama. Jika terus berlanjut tidak bisa dipungkiri jika
hal ini akan membuat mereka menjadi stres. Apalagi di usia remaja awal
mereka yang tingkat emosinya masih belum stabil, tentu akan sangat
beresiko terjadinya stres.

Stres merupakan respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap
kebutuhan yang terganggu, suatu fenomena universal yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dihindari, setiap orang
mengalaminya, stres memberi dampak secara total pada seseorang yaitu
terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan spiritual, stres juga dapat
mengancam keseimbangan fisiologis (Rasmun dalam Lumban Gaol,
2016). Begitupun pada remaja usia sekolah tentunya mereka juga
mengalami stres, salah satunya stres di bidang akademik. Stres akademik
merupakan respon pelajar terhadap berbagai tuntutan atau tekanan yang
bersumber dari proses belajar mengajar (Rahmawati, W. K. dalam Barseli
& Ifdil, 2017), dengan adanya covid 19 ini tentu membuat tingat resiko
terjadinya stres lebih tinggi, melihat banyaknya tekanan yang mereka
alami selama menjalani sekolah daring. Pemberian tugas dalam waktu
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kebingungan dalam penyelesaikan tugas-tugasnya (Raharjo & Sari, dalam
(Mulya & Indrawati, 2016), dan ketika terjadi stres tentunya akan sangat
berpengaruh kepada motivasi belajar mereka.

Motivasi belajar adalah faktor pendorong individu untuk
melakukan kegiatan belajar serta bersemangat untuk belajar. Motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang berpengaruh dalam penumbuhan
perasaan senang dan semangat dalam belajar sehingga memiliki banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar (Prayascitta, dalam (Archiandita,
2018). Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya karena adanya stres. Dengan adanya sekolah daring remaja akan
mudah merasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton tanpa
adanya interaksi tatap muka secara langsung, tanpa adanya sosialisasi
dengan teman maupun guru secara langsung, hal ini akan mengakibatkan
turunnya minat belajar pada remaja. Sulitnya pemahaman materi dan tidak
adanya penjelasan secara langsung membuat mereka merasa bingung,
apalagi adanya pemberian tugas-tugas dalam waktu yang sangat singkat
yang semakin membuat mereka merasa terbebani.

Untuk menghindari penurunan motivasi belajar pada siswa, perlu
adanya mekanisme koping agar stres yang mereka alami bisa diatasi.
Mekanisme koping merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan
oleh individu dalam penyelesaiakan suatu masalah, adaptasi diri terhadap
perubahan yang terjadi, respon terhadap keadaan yang mengancam. Upaya
individu dapat berupa kognitif, perubahan perilaku, dan perubahan
lingkungan yang bertujuan menyelesaikan stress (Keliat, dalam
(Musradinur, 2016). Dengan adanya mekanisme koping, tingkat stres yang
terjadi pada anak sekolah usia remaja dapat diatasi sehingga menurunkan
resiko terjadinya stres akademik pada remaja yang menjalani SFH (School
From Home) dan kualitas belajar selama sekolah daring tetap berjalan
dengan baik.

Di Jawa Timur sendiri tingkat kasus covid masih sangat tinggi,
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RI, 2020). Sehingga pemerintah juga menerapkan kebijakan sekolah
daring. Salah satunya di SMK 1 Mlarak Ponorogo. Beberapa siswa dari
SMK tersebut berpendapat bahwa sekolah daring sangat membuat mereka
terbebani, alasannya karena mereka tidak bisa berinteraksi langsung
dengan guru, mereka juga memikirkan keterampilan yang seharusnya
mereka dapatkan di sekolah karena memang sekolah SMK mewajibkan
siswanya praktek secara langsung, namun dengan adanya sekolah daring
mereka tidak dapat melakukan praktek. Selain itu juga kendala pada sinyal
yang memang susah di beberapa tempat. Mereka menyatakan bahwa
mereka sempat merasa stres dengan adanya sekolah daring, serta membuat
mereka menjadi takut akan masa depan mereka jika kebijakan sekolah
daring masih terus diperpanjang, karena mengingat mereka bersekolah di
SMK yang seharusnya mereka mendapatkan ilmu keterampilan dimana
kebanyakan siswa SMK memiliki keinginan langsung bekerja setelah lulus
sekolah. Namun, dengan adanya sekolah daring mereka tidak bisa
mendapatkan keterampilan tersebut, karena guru hanya memberikan
materi berupa file yang harus mereka pelajari secara mandiri, tidak adanya
penjelasan secara langsung maupun video, dan banyaknya tugas yang
diberikan padahal mereka belum memahami materi yang diberikan. Dan
beberapa anak biasanya menghilangkan kejenuhan atau beban mereka
dengan menonton drama, makan, dan bermain game.

Berdasarkan pemaparan kasus di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Hubungan Stres dengan Motivasi Belajar dan
Mekanisme Koping Pada Remaja yang Menjalani SFH di Masa Pandemi
Covid 19.”

B. Identifikasi Masalah
1. Covid 19 memberi dampak pada kebijakan di dunia pendidikan untuk
diberlakukan SFH (School From Home).

2. SFH memicu stres pada pelajar usia remaja



Remaja berespon terhadap SFH baik secara adaptif maupun mal
adaptif.
SMK yang mewajibkan siswanya melakukan praktek terhambat karena

adanya kebijakan SFH.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana

hubungan stres dengan Motivasi Belajar dan mekanisme koping pada

remaja yang menjalani SFH di masa pandemi covid 19?”

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus

sebagai berikut:

1.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan stres
dengan motivasi belajar dan mekanisme koping pada remaja yang
menjalani SFH (school from home) di masa pandemi COVID 19.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui :
a. Gambaran karakteristik pelajar di SMKN 1 Mlarak Ponorogo.
b. Gambaran stres pada remaja SMKN 1 Mlarak Ponorogo.
c. Gambaran motivasi belajar pada remaja SMKN 1 Mlarak
Ponorogo.
d. Gambaran mekanisme koping pada remaja SMKN 1 Mlarak
Ponorogo.
e. Hubungan antara stres dengan motivasi belajar.

f. Hubungan antara stres dengan mekanisme koping.

E. Manfaat Penelitian

l.

Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan, serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian,



khususnya mengenai hubungan stres dengan motivasi belajar dan
mekanisme koping pada remaja di masa pandemi.

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman
mengenai hubungan stres dengan motivasi belajar dan mekanisme
koping pada remaja di masa pandemi.
b. Bagi penelitian selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan pembanding dalam melakukan

penelitian yang relevan.

F. Keaslian Penelitian

l.

Penelitian (Chita Putri Harahap et al., 2020)dengan judul “Analisis
Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Selama Pembelajaran Jarak
Jauh Dimasa Covid 19 ” metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan 300
mahasiswa UNSU dengan menggunakan teknik purposive random
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner skala
stres. Analisa data menggunakan analisa data deskriptif dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian yang diperoleh tingkat stres
akademik 13% berada pada kategori tinggi, 75% pada kategori sedang
dan 12% pada kategori rendah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu judul penelitian, variabel
penelitian, jumlah sampel penelitian, tempat penelitian, metode
penelitian.

Penelitian oleh (Puspitha et al., 2018)dengan judul “Hubungan Stres
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung” metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Lampung Fakultas Kedokteran. Populasi yang digunakan

seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan jumlah sampel 240



mahasiswa diambil dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner motivasi belajar
MLSQ dengan skala likert dan kuesioner stres yaitu MSSQ. Hasil
analisis univariat tingkat stres yang paling banyak dialami oleh
responden yaitu stres sedang (37,7%) dengan penyebab stres sangat
berat terbanyak yaitu stres akademik (11%). Sebagian besar responden
memiliki motivasi yang tinggi (62,3%). Berdasarkan analisis bivariat
dengan uji chi square didapatkan hubungan bermakna antara stres
terhadap motivasi belajar dengan nilai P=0,19 (P). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu judul
penelitian, variabel penelitian, jumlah sampel penelitian, tempat
penelitian, instrumen penelitian.

Penelitian oleh  (Tyas Ardi Suminarsis (2017) dengan judul
“Hubungan Antara Tingkat Stres dengan Mekanisme Koping Pada
Mahasiswa Keperawatan Menghadapi Praktek Belajar Lapangan Di
Rumah Sakit” metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan desain analitik pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan RS Moewardi.
Sampel yang diguanakan dalam penelitian ini berjumlah 47 orang.
Teknik pengambilan data menggunakan proporsional random
sampling , kuesioner mekanisme koping, kuesioner stres. Hasil
pengujian hubungan antara tingkat stres mahasiswa dengan mekanisme
koping yang diperoleh dari hasil tabulasi silang diantara keduanya
menunjukkan bahwa semakin berat tingkat stres mahasiswa, maka
mahasiswa UMS yang sedang melaksanakan praktik belajar lapangan
di rumah sakit memiliki mekanisme koping mal daptif. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu judul
penelitian, variabel penelitian, sampel penelitian, tempat dan waktu

penelitian, instrumen penelitian.



